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ABSTRAK

Penelitian ini menguji rasio keuangan untuk memprediksi financial distress pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sample
penelitian ini adalah perusahaan perbnakan yang telah go public dan terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode penelitian 2003-2008.

Metode analisis yang digunakan adalah regresi logit. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Debt equity ratio (DER) berpengaruh terhadap financial

distress.

Kata Kunci : Financial distress, Regresi logit, Rasio Keuangan

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Krisis ekonomi yang melanda Asia timur pada akhir tahun 1997 telah
menyebabkan perubahan ekonomi Indonesia. Hal tersebut membuat keterpurukan
kegiatan ekonomi karena semakin banyak perusahaan yang bangkrut, perbankan
yang dilikuidasi dan banyak pengangguran. Penyebab dari krisis tersebut, menurut
Tarmidi (1999) bukanlah karena fundamental ekonomi yang lemah saja, tetapi
karena hutang swasta luar negeri yang telah mencapai jumlah yang cukup besar.

Perbankan di Indonesia mempunyai peranan penting, salah satunya
menjaga kestabilan moneter yang disebabkan atas kebijakannya terhadap
simpanan masyarakat serta sebagai lalu lintas pembayaran. Bank sendiri
merupakan suatu badan yang tujuannya menghasilkan keuntungan dan untuk
memaksimalkan labanya, sering kali perusahaan termasuk perbankan melakukan
segala cara bahkan yang merugikan stakeholders.

Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan (perbankan)
merupakan salah satu sumber informasi mengenai posisi keuangan bank tersebut,
kinerja serta perubahan posisi keuangan perusahaan, yang sangat berguna untuk
mendukung pengambilan keputusan yang tepat untuk memilih bank atau lembaga
keuangan yang akan dipercaya. Agar informasi yang tersaji menjadi lebih
bermanfaat dalam pengambilan keputusan, data keuangan harus dikonversi

menjadi informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan ekonomis. Hal ini



dapat dilakukan dengan menggunakan analisis laporan keuangan. Model yang
sering dilakukan dalam melakukan analisis tersebut adalah dalam bentuk rasio-
rasio keuangan. Foster (1986) menyatakan empat hal yang mendorong analisis
laporan keuangan yaitu :

1. Untuk mengendalikan pengaruh perbedaan besaran antara perusahaan atau
antar waktu.

2. Untuk membuat data menjadi lebih memenuhi asumsi alat statistik yang
digunakan.

3. Untuk menginvestigasi teori yang terkait dengan rasio keuangan.

4. Untuk mengkaji hubungan empirik antara rasio keuangan dan estimasi
atau prediksi variabel tertentu (seperti kebangkrutan atau financial
distress).

Kesulitan keuangan (Financial distress) pada umumnya adalah akibat dari
berbagai kesalahan yang terjadi pada perusahaan seperti salah perencanaan, salah
penilaian, dan kelemahan pada bagian-bagian perusahaan yang dapat dihubungkan
secara langsung ataupun tidak langsung pada manajemen. Financial distress juga
disebabkan karena manajemen kurang mempunyai kemampuan dan pengalaman
dalam mengantisipasi kejadian yang akan berimbas pada kelangsungan hidup
perusahaan. Kesulitan keuangan (financial distress) pada perusahaan terjadi
ketika perusahaan tidak dapat memenuhi jadwal pembayaran atau ketika proyeksi
arus kas mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut akan segera tidak dapat

memenuhi kewajibannya (Brighan dan Daves, 2003).



Plat and Plat (2002) mendefinisikan financial distress sebagai tahap
penurunan kondisi keuangan yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan
ataupun likuidasi. Financial distress terjadi sebelum kebangkrutan. Model
financial distress perlu dikembangkan, karena dengan memenuhi kondisi
financial distress perusahaan sejak dini diharapkan dapat dilakukan tindakan-
tindakan untuk mengantisipasi yang mengarah kepada kebangkrutan (Amalia dan
Kristijadi, 2003)

Penurunan kinerja bank baik secara terus menerus dapat menyebabkan
terjadinya financial distress yaitu keadaan yang sangat sulit bahkan dapat dikatan
mendekati kebangkrutan yang apabila tidak segera diselesaikan akan berdampak
besar pada bank-bank tersebut dengan hilangnya kepercayaan dari para nasabah
(Wilopo, 2001).

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti mengambil judul
penelitian : Rasio Keuangan untuk Memprediksi Financial Distress Pada

Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka, dirumuskan permasalahan dalam
penelitian ini, “Apakah rasio keuangan (Loan to deposit ratio (LDR), Debt to
asset ratio (DAR), Debt to equity ratio (DER), Return on asset (ROA), Rasio
Ekuitas) berpengaruh terhadap kondisi financial distress pada perusahaan

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?”



1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh rasio keuangan terhadap
kondisi financial distress pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI).

1.4. Batasan Masalah

Obyek yang diteliti oleh peneliti tidak terlalu luas, dan lebih terfokus terhadap

permasalahan yang ada, maka peneliti membatasi penelitian ini pada :

1. Data yang digunakan adalah data dalam bentuk rasio keuangan (Loan to
deposit ratio (LDR), Debt to asset ratio (DAR), Debt to equity ratio (DER),
Return on asset (ROA), Rasio Ekuitas) yang diambil dari laporan keuangan
tahunan.

2. Obyek penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

3. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara
konsisten pada tahun 2003-2008.

4. Perusahaan yang mengalami financial distress adalah perusahaan yang selama

2 tahun mengalami laba bersih (net operating income) negaif
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahwa dari analisis regresi logit yang telah dilakukan, hanya ada satu variabel
yang berpengaruh terhadap prediksi keuangan financial distress yaitu variabel
DER (Debt to equity ratio). DER (Debt to equity ratio) menunjukan adanya
pengaruh negatif terhadap prediksi kondisi keuangan financial distress perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini didukung dengan
nilai Exp(B) sebesar 0,503 yang berarti bahwa kemungkinan atau probabilitas
50,3% perusahaan dengan DER tinggi semakin memungkinkan mengalami
financial distress. Hal tersebut memberikan indikasi bahwa semakin rendah DER,
maka semakin besar kemampuan suatu perusahaan untuk membayar
kewajibannya. Sehingga apabila perusahaan mempunyai cukup modal untuk
membayar hutangnya, perusahaan terhindar dari kondisi keunagan financial

distress.

5. 2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis memberikan saran yang

diharapkan dapat memberi arah bagi penelitian yang akan datang, yaitu :

1. Pemilihan variabel dalam penelitian ini menyangkut beberapa rasio keuangan

yang dianggap dapat memiliki pengaruh terhadap prediksi kondisi keuangan
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financial distress. Akan lebih baik lagi jika pada penelitian selanjutnya
digunakan rasio keuangan lainnya yang dianggap relevan dan lebih tepat
untuk menganalisis perusahaan perbankan.

. Periodisasi data yang terbatas hanya 3 tahun untuk memprediksi kemampuan
prediksi kondisi keuangan financial distress kurang dapat memberi gambaran
yang tepat. Pada penelitian berikutnya disarankan menggunakan jangka
waktu lebih banyak supaya dapat lebih menggambarkan keadaan yang
sesungguhnya.

Untuk investor sebaiknya sebelum menanamkan modalnya, akan lebih baik
mengetahui kondisi keuangan perusahaan tersebut dengan melakukan analisis
rasio keuangan untuk memprediksi sebuah perusahaan mengalami financial

distress atau tidak.



DAFTAR PUSTAKA

Achmad, Tarmizi dan Kusuno, Willyanto Kartiko, 2003, Analisis Rasio-Rasio
Keuangan Sebagai Indikator dalam  Memprediksi  Potensi
Kebangkrutan Perbankan di Indonesia, Media Ekonomi &Bisnis Vol.
XV No.1, pp 54-75.

Almilia, Luciana Spica, dan Herdiningtyas, Winny, 2005, Amalisis Rasio
CAMEL Terhadap Prediksi Kondisi Bermasalah Pada Lembaga
Perbankan Perioda 2000-2002, Jurnal Kuntansi dan Keuangan, Vol.7,
No.2, November.

Almilia, Luciana Spica, dan Kristijadi, Emanuel. 2003, Analisis Rasio Keuangan
Untuk Memprediksi Kondisi Financial Distress Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta, Jurnal Akuntansi
dan Auditing Indonesia (JAAI) Vol.7, No.2, Desember.

Asquith P., R. Gertner dan D. Scharfstein, 1994, Anatomy of Financial Distress :
An Examination of Junk-Bond Issuers, Quarterly Journal of Economics
109: 1189-1222.

Brown, D. T., C. M. James dan R. M. Mooradian, 1992, The Information
Content of Distressed Restructuring Involving Public and Private Debt
Claims, Journal of Financial Economics 33: 92-118.

Foster, George, 1986, Financial Statement Analysis, Pretentice Hall, Englewood
Cliffs, New Jersey.

Ghozali, Imam, 2002, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS,
Badan Penerbit Universitas Diponegoro Semarang.

Gilson, S. C, 1989, Management Turnover and Financial Distress, Journal of
Financial Economics 25 : 241-262.

Gujarati Damodar (Sumarno Zain), 1978, Ekonometrika Dasar, Erlangga,
Jakarta.

Haryati, Sri, 2002, Analisis Kebngkrutan Bank, Bunga Rampai Kajian Teori
Keuangan In Memorian Prof. Dr. Bambang Riyanto, Fakultas Ekonomi
Universitas Gajah Mada Yogyakarta.

Hill, N. T., S. E. Perry, dan S. Andes, 1996, Evaluating Firms in Financial
Distress : An Event History Analysis, Journal of Applied Business
Research 12(3) : 60-71.



IAl, 2007, Standar Akuntansi Keuangan : per 1 September, Jakarta: Salmeba
Empat.

Januarti, Indira, 2002, Variabel Proksi CAMEL dan Karakteristik Bank
Lainnya Untuk Mmemprediksi Kebangkrutan Bank di Indonesia,
Jurnal Bisnis Strategi VVol. 10/Desember/Th. VII, pp 1-10.

John, K, L. H. D. Lang and Netter, 1992, The Voluntary Restructuring of Large
Firms in Response to performance Decline, Journal of Finance 47 : 891-
917.

Lau, A. H, 1987, A Five State Financial Distress Prediction Model, Journal of
Accounting Research 25: 127-138.

Machfoedz, M, 1994, The Usefulness of Financial Ratio in Indonesia, Jurnal
Kelola, September : 94-110.

Munawir, 2000, Analisis Laporan Keuangan, Liberty, Yogyakarta.

Nuralata, Amelia, 2007, Analisis Pengaruh Rasio Keuangan yang Dapat
Memprediksi Probabilitas Kondisi Financial Distress, Tesis Program
Pasca Sarjana Magister Manajemen Universitas Diponegoro (Tidak
dipublikasikan).

Platt Harlan D, Platt Marjorie B, 2002, Predicting Corporate Financial Distress
. Reflections on Choice-Based Sample Bias, Journal of Economics and
Finance, Vol. 26 No. 2, pp 184-197.

Sugiyanto, F. X., Prasetiono, dan Hariyanto, Teddy, 2002, Manfaat Indikator-
Indikator Keuangan Dalam Pembentukan Model Prediksi Kondisi
Kesehatan Perbankan, Jurnal Bisnis Strategi VVol. 10/Desember/Th. VII,
pp 11-26.

Swandari, Fifi, 2002, Pengaruh Perilaku Resiko, Kepemilikan Institusi dan
Kinerja terhadap Kebangkrutan Bank Umum di Indonesia, Simposium
Nasional Keuangan In Memorian Prof. Dr. Bambang Riyanto, Fakultas
Ekonomi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.

Whitaker, R. B, 1999, The Early Stages of Financial Distress, Journal of
Economics and Finance, 23 : 123-133.

Wilopo, 2001, Prediksi Kebangkrutan Bank, Jurnal Riset Akuntansi Indonesia,
Vol 4, No. 2, Mei 2001 : 184-198.

www.idx.co.id



................. ,2003, Indonesian Capital Market Directory, ECFIN.
................. ,2004, Indonesian Capital Market Directory, ECFIN.
................. ,2005, Indonesian Capital Market Directory, ECFIN.
................. ,2006, Indonesian Capital Market Directory, ECFIN.
................. ,2007, Indonesian Capital Market Directory, ECFIN.

................. ,2008, Indonesian Capital Market Directory, ECFIN.



	sampul
	bab 1
	bab 5
	pustaka



